
 

110 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan Kepatuhan Wajib Pajak, Niat Mematuhi Pajak, Sikap, 

Norma Subjektif dan Kontrol Keperilakuan di Kabupaten Pamekasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel sikap secara signifikan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada UMKM. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan bahwa wajib 

pajak akan patuh apabila Wajib pajak yang memiliki sikap mendukung 

terhadap perilaku kepatuhan pajak maka cenderung berperilaku patuh 

terhadap pajak. Sebaliknya, jika wajib pajak memiliki sikap yang tidak 

mendukung terhadap kepatuhan pajak, maka cenderung untuk tidak 

melaksanakan kepatuhan pajak. Kaitannya dengan perilaku kepatuhan wajib 

pajak, dapat dikatakan bahwa sikap patuh pajak akan terbentuk apabila wajib 

pajak mempunyai keyakinan dan evaluasi yang positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

2. Variabel norma subjektif secara signifikan memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada UMKM. Kesimpulan tersebut berdasarkan 

hubungan bahwaa wajib pajak akan patuh apabila orang-orang di sekitar wajib 

pajak yang dianggap penting memiliki sikap positif terhadap perilaku-

perilaku kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut akan patuh membayar 

pajak. Sebalinya, jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
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penting memiliki sikap negatif terhadap perilaku kepatuhan pajak, maka wajib 

pajak akan menghindar pajak. 

3. Variabel kontrol keperilakuan secara signifikan memiliki perngaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada UMKM. Kesimpulan tersebut berdasarkan 

hubungan bahwa wajib pajak akan patuh apabila wajib pajak telah merasa 

bahwa dengan adanya pemeriksaan pihak fiskus, pengenaan sanksi, dan 

pelaporan oleh pihak ketiga akan berdampak positif untuk patuh terhadap 

pajak.  

4. Variabel niat memoderasi sikap terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM 

di Kabuapaten Pamekasan.  Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan 

antara sikap yang dimoderasi oleh niat untuk patuh terhadap kewajiban 

perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh sikap wajib pajak 

dengan dimoderasi oleh niat. Hal tersebut mungkin terjadi karena perilaku 

wajib pajak terbentuk karena wajib pajak memang memiliki niat atas sikap 

positif terhadap pajak. Adanya niat untuk mematuhi pajak dalam diri Wajib 

Pajak bisa merubah pengaruh sikap positif wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak tersebut.  

5. Variabel niat tidak memoderasi norma subjektif terhadap kpatuhan wajib 

pajak pada UMKM di Kabupaten Pamekasan. Kesimpulan tersebut berdarkan 

hubungan antara norma subjektif yang tidak dimoderasi oleh niat untuk patuh 

terhadap kewajiban perpajaknnya. Meskipun Wajib Pajak tersebut pada 

awalnya memiliki niat untuk tidak mematuhi pajak, namun karena  ada 

dorongan positif yang datang dari pihak referents, maka Wajib Pajak tersebut 
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cenderung akan tetap patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 

6. Variabel niat tidak memoderasi kontrol keperilakuan terhadap kpatuhan 

wajib pajak pada UMKM di Kabupaten Pamekasan. Kesimpulan tersebut 

berdarkan hubungan antara kontrol keperilakuan yang tidak dimoderasi oleh 

niat untuk patuh terhadap kewajiban perpajaknnya. Niat mematuhi pajak 

tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh antara kontrol 

keperilakuan dengan Kepatuhan Wajib Pajak, pengaruh kontrol keperilakuan 

yang kecil menunjukkan bahwa meskipun Wajib Pajak memiliki persepsi 

bahwa sulit untuk melakukan pelanggaran pajak karena memang kondisi 

pengendalian di lapangan baik, namun bukan berarti Wajib Pajak tersebut 

patuh terhadap pajak hanya  karena  hal itu.  

1.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:  

1. Pernyataan-pernyataan kuisioner dalam penelitian ini masih berupa 

pernyataan tertutup, sehingga responden tidak dapat menyalurkan pendapat 

secara bebas sesuai dengan pemikiran responden.  

2. Penentuan sampel sudah ditentukan di awal. 

3. Pernyataan pada kuesioner merupakan replikasi dari penelitian terdahulu, 

sehingga ada beberapa kata yang tidak dipahami oleh responden.  

5.3.  Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan pertanyaan wawancara 
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agar responden dapat menyalurkan pendapat mereka secara bebas sesuai 

dengan pemikiran responden  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup wilayah 

penelitian dalam pengambilan sampel. Sehingga penelitian tidak hanya 

dilakukan di satu daerah kabupaten/kota, tetapi bisa dilakukan di daerah  lain 

atau bahkan tingkat provinsi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik dan lebih banyak.  

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan setiap kata pada 

pernyataan agar mudah dipahami oleh responden, dan juga memeperhatikan 

sasaran responden.  
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